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BAB V 

KESIMPULAN 

 

Studi literatur ini dilakukan untuk mengkaji penerapan sistem manajemen 

kualitas dan keamanan pangan yang digunakan di industri makanan skala rumahan 

(Ghana) dan di industri produk Bakery (Belanda).  

Dari 200 sampel industri makanan di Ghana, sebanyak 32 (16%) industri 

menerapkan Good Manufacturing Practices (31 industri) dan ISO 22000 (1 

industri). Untuk Industri Bakery, dari 48 toko Bakery yang diambil sampel, 

sebanyak 48 (93,75%) industri menerapkan Hygiene code  (8 industri), HACCP (17 

industri), ISO (5 industri), dan BRC (15 industri). 

Penerapan sistem manajemen kualitas mutu dan keamanan makanan pada 

industri Bakery di Negara Belanda jauh lebih baik yakni menggunakan ISO, GMP, 

HACCP dan Hygiene code  sedangkan di Industri makanan rumahan di negara 

Ghana hanya menggunakan dua sistem manajemen kualitas dan keamanan pangan, 

yaitu ISO dan GMP.  

Kajian literatur terhadap kedua artikel ini memberikan kontribusi positif 

terhadap pemahaman tentang sistem manajemen mutu dan keamanan pangan pada 

industri rumahan dan industri bakery. Manfaat positif yang bisa diambil dari kedua 

artikel ini antara lain: 

a. Pengetahuan yang diperoleh dari kedua artikel ini memungkinkan 

masyarakat atau konsumen dapat menentukan pilihan dalam 

mengonsumsi produk yang bersumber dari kedua jenis industri ini. 

b. Pengetahuan tentang manajemen mutu dan keamanan pangan akan 

mendorong pengusaha industri makanan untuk menerapkan 

manajemen mutu dan keamanan pangan dalam suplai bahan baku, 

perencanaan produksi, proses produksi, pengepakan, dan distribusi  
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